BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1.

Ibu hamil dengan pengetahuan yang baik tentang penyulit kehamilan
cenderung lebih patuh dalam memeriksa kehamilan sesuai usia kehamilan
dan standar kunjungan Antenatal care yaitu 68,8% dari 14 responden.

Ibu hamil yang tidak patuh dalam melakukan kunjungan ANC sesuai usia
kehamilan dan standar yang ditetapkan lebih cenderung memiliki
pengetahuan cukup sampai kurang yaitu (80,7%) dari 26 responden.

Hasil uji Chi-Square p-value 0,001<0,05 menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil tentang penyulit kehamilan
dengan kepatuhan ANC trimester Ill, yang berarti pengetahuan ibu hamil
berpengaruh terhadap kepatuhan mereka dalam melakukan pemeriksaan

kehamilan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran antara lain:

1.

Bagi Puskesmas Bandar Jaya Lampung Tengah

Diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan pustaka, wawasan,
dan pengembangan ilmu serta menjadi bahan masukan dalam menyusun dan
melaksanakan program kesehatan ibu pada masa yang akan datang dalam

meningkatkan hubungan pengetahuan ibu tentang penyulit kehamilan
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dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care. Serta lebih banyak membuat
dan melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan melalui metode
penyuluhan ataupun konseling untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang antenatalcare dan penyulit kehamilan.
Bagi Prodi STR Kebidanan Poltekkes Tanjungkarang

Hasil penelitian ini perlu digunakan sebagai sumber bacaan di
perpustakaan tentang hubungan pengetahuan ibu tentang penyulit kehamilan
dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini perlu digunakan sebagai acuan dan bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian yang sejenis dengan
memperbanyak variabel penelitian atau dengan metode

penelitian yang berbeda.



